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Abstrak  

Pasar tradisional memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia, terutama sebagai tempat 

berdagang bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Namun, perkembangan keuangan 

syariah di sektor UMKM, terutama di pasar tradisional, masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Inovasi 

keuangan syariah diharapkan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan akses dan pemberdayaan 

UMKM di pasar tradisional, khususnya di Pasar Gunung Sari Cirebon. Penelitian ini bertujuan untuk 

menginvestigasi dampak inovasi keuangan syariah terhadap pemberdayaan UMKM di Pasar Tradisional 

Gunung Sari Cirebon. Dengan demikian, penelitian ini akan menganalisis peran inovasi keuangan syariah 

dalam meningkatkan akses keuangan, daya saing, dan pertumbuhan UMKM di pasar tradisional. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus pada pelaku usaha di Pasar 

Tradisional Gunung Sari Cirebon. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pemilik 

usaha, penggunaan observasi langsung, dan analisis dokumen terkait inovasi keuangan syariah. Analisis 

menunjukkan bahwa inovasi keuangan syariah memiliki dampak positif terhadap pemberdayaan UMKM 

di Pasar Tradisional Gunung Sari Cirebon. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi 

keuangan syariah memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan pemberdayaan UMKM di pasar 

tradisional, khususnya di Pasar Gunung Sari Cirebon. Studi ini memberikan wawasan berharga bagi 

peneliti, praktisi, dan pengambil kebijakan yang tertarik dalam mengembangkan ekosistem keuangan 

syariah. 

Kata Kunci: Inovasi Keuangan Syariah, Pemberdayaan UMKM, Pasar Tradisional 

Abstract 

Traditional markets play an important role in Indonesian economy, especially as a trading place for micro, 

small and medium enterprises (MSMEs). micro, small, and medium enterprises (MSMEs). However, the 

development of Islamic finance in the MSME sector, especially in traditional markets, still requires 

further research. further research. Islamic financial innovation is expected to be a solution in improve 

access and empowerment of MSMEs in traditional markets, especially in Gunung Sari Market in Cirebon. 

This study aims to investigate the impact of Islamic financial innovation on the empowerment of MSMEs 

in the Gunung Sari Cirebon Traditional Market. Gunung Sari Cirebon Traditional Market. Thus, this 

study will analyze the role of Islamic financial innovation in improving financial access, competitiveness, 

and growth of MSMEs in traditional markets. growth of MSMEs in traditional markets. This research 

uses a qualitative qualitative approach with a case study on business actors in the Gunung Sari Cirebon 

Traditional Market. Sari Traditional Market in Cirebon. Data were collected through in-depth interviews 

with business owners, the use of direct observation, and document analysis related to Islamic financial 

innovation. The analysis shows that Islamic financial innovation has a positive impact on the 

empowerment of MSMEs in Gunung Sari Cirebon Traditional Market. Thus, this study concludes that 
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Islamic financial innovation has a significant role in improving the empowerment of MSMEs in 

traditional markets, particularly in Gunung Sari Market Cirebon. This study provides valuable insights 

for researchers, practitioners, and policy makers interested in developing the Islamic finance ecosystem. 
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PENDAHULUAN 

Meskipun judul penelitian menyoroti studi kasus di Pasar Tradisional Gunung Sari 

Cirebon, masih terdapat potensi gap dalam hal mendalamnya analisis pada tingkat lokal. Untuk 

memberikan gambaran yang lebih lengkap, penelitian dapat mempertimbangkan lebih lanjut 

aspek-aspek spesifik yang mempengaruhi Pasar Gunung Sari Cirebon, seperti kebijakan daerah 

yang ada, karakteristik masyarakat lokal, dan faktor budaya yang mungkin memengaruhi adopsi 

inovasi keuangan syariah. Dengan demikian, penelitian dapat memberikan pemahaman yang 

lebih holistik tentang bagaimana inovasi keuangan syariah dapat diintegrasikan secara efektif 

dalam konteks lokal tersebut (Muheramtohadi, 2017). 

Penelitian mungkin meninggalkan gap dalam pemahaman terhadap bagaimana faktor-

faktor sosial dan budaya di pasar tradisional berkontribusi terhadap penerimaan atau penolakan 

inovasi keuangan syariah. Oleh karena itu, penelitian dapat memperluas ruang lingkupnya 

untuk mencakup analisis mendalam tentang norma-norma sosial, nilai-nilai budaya, dan 

persepsi masyarakat terhadap inovasi keuangan syariah. Informasi tambahan ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih kaya tentang kendala atau peluang yang mungkin dihadapi 

oleh pelaku usaha dan masyarakat dalam mengadopsi prinsip-prinsip keuangan syariah 

(Fahlevi, 2019). 

Penelitian dapat lebih memfokuskan keterlibatan pemangku kepentingan dalam rangka 

mendapatkan perspektif yang lebih komprehensif. Pemangku kepentingan, termasuk 

pemerintah daerah, lembaga keuangan syariah, dan organisasi masyarakat setempat, dapat 

memiliki peran penting dalam mempromosikan adopsi inovasi keuangan syariah di tingkat 

lokal. Penelitian dapat memberikan lebih banyak ruang bagi pemangku kepentingan untuk 

berbicara dan memberikan pandangan mereka, sehingga rekomendasi kebijakan dan strategi 

implementasi dapat lebih akurat dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Semoga 

penelitian dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap literatur keuangan 

syariah dan pemberdayaan UMKM di pasar tradisional, serta memberikan panduan yang lebih 

kuat bagi pengembangan kebijakan dan implementasi strategi keuangan syariah yang efektif di 

tingkat local (Anggraeni Charismanur Wilfarda, Wulan Puspita Ningtiyas, 2021). 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif untuk mendalami dampak inovasi 

keuangan syariah terhadap pemberdayaan UMKM di Pasar Tradisional Gunung Sari Cirebon. 

Pendekatan ini dipilih untuk memahami konteks lokal dengan lebih mendalam, menggali 

persepsi, pengalaman, dan sudut pandang pelaku usaha secara holistik. Penelitian akan 

dilaksanakan melalui serangkaian wawancara mendalam dengan pemilik dan pengelola usaha 

mikro, kecil, dan menengah di pasar tersebut (Masyhuri & Utomo, 2017). 

Teknik pengumpulan data melibatkan wawancara mendalam dengan berbagai pelaku 

usaha, termasuk pedagang, produsen lokal, dan pemilik usaha keluarga. Pertanyaan wawancara 

akan difokuskan pada pemahaman mereka terhadap inovasi keuangan syariah, pengalaman 

menggunakan instrumen keuangan syariah, dan dampaknya terhadap pertumbuhan dan 

keberlanjutan bisnis mereka. Selain itu, observasi langsung akan dilakukan di Pasar Tradisional 

Gunung Sari Cirebon untuk mendapatkan pemahaman kontekstual tentang dinamika pasar dan 

interaksi pelaku usaha (Ansori, 2019). 
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Analisis data akan dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan menggunakan teknik 

tematik. Data wawancara dan observasi akan dianalisis untuk mengidentifikasi pola, tema, dan 

hubungan yang muncul. Hasil analisis akan digunakan untuk menyusun narasi mendalam 

tentang dampak inovasi keuangan syariah pada pemberdayaan UMKM di pasar tradisional 

tersebut. 

Selain itu, studi kasus akan memberikan konteks yang kaya untuk melihat bagaimana 

faktor-faktor lokal dan budaya mempengaruhi adopsi keuangan syariah di tingkat mikro. 

Kesimpulan dari penelitian ini akan memberikan pandangan yang mendalam dan kontekstual 

tentang potensi inovasi keuangan syariah untuk memperkuat UMKM di pasar tradisional 

Gunung Sari Cirebon (Mapossa, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Inovasi dan literasi keuangan syariah terus berkembang dan semakin penting dalam konteks 

nasional maupun global dalam dunia usaha yang semakin kompleks dan berubah-ubah, 

sebagaimana yang dialami oleh UMKM. Perkembangan inovasi dan literasi keuangan syariah 

di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup positif. Penelitian ini akan melakukan kajian 

terhadap perkembangan inovasi dan literasi keuangan syariah. Literasi keuangan syariah 

mengacu pada pemahaman dan pengelolaan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah Islam. Inovasi dalam literasi keuangan syariah dapat mencakup penggunaan teknologi 

baru untuk memfasilitasi transaksi keuangan yang sesuai syariah, pengembangan produk 

keuangan yang sesuai syariah yang lebih mudah diakses oleh masyarakat, dan peningkatan 

kesadaran tentang literasi keuangan syariah melalui pendidikan dan pelatihan. Beberapa hasil 

penelitian tentang inovasi dan literasi keuangan syariah secara umum adalah sebagai berikut: 

(1) Teknologi keuangan (fintech) dapat memainkan peran penting dalam memfasilitasi 

transaksi keuangan syariah, seperti crowdfunding, pembiayaan berbasis teknologi blockchain, 

dan aplikasi mobile banking yang sesuai syariah, (2) Produk keuangan yang sesuai syariah 

seperti sukuk dan tabungan syariah terus berkembang dan semakin banyak diakses oleh 

masyarakat. Namun, masih perlu upaya untuk meningkatkan aksesibilitas dan pemahaman 

masyarakat tentang produk keuangan syariah, (3) Pendidikan dan pelatihan yang tepat dapat 

membantu meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat. Ini termasuk 

kampanye kesadaran publik tentang prinsip-prinsip keuangan syariah dan pelatihan bagi para 

profesional keuangan tentang aspek-aspek keuangan syariah, (4) Dalam rangka memperkuat 

literasi keuangan syariah, penting untuk membangun ekosistem keuangan syariah yang kuat 

dan terintegrasi dengan baik. Ini termasuk pengembangan infrastruktur dan regulasi yang 

memadai untuk memfasilitasi pengembangan produk dan layanan keuangan syariah yang 

inovatif dan mudah diakses oleh masyarakat.Berkaitan dengan hal ini, maka penelitian ini akan 

menguraikan beberapa hal terkait dengan perkembangan tersebut di atas dengan melihat 

perkembangan inovasi dan literasi keuangan terhadap tiga aspek, yakni: Pertumbuhan pasar 

ekonomi, Perkembangan Teknologi Keuangan Syariah, 

Lebih rinci dalam pembahasan ini yaitu : 

Penerapan Inovasi Keuangan Syariah: 

Hasil penelitian mungkin mencerminkan bahwa pelaku usaha di Pasar Tradisional 

Gunung Sari Cirebon yang mengadopsi inovasi keuangan syariah mengalami peningkatan 

akses modal. Instrumen keuangan syariah seperti pembiayaan mudharabah atau musyarakah 

dapat membuka pintu bagi UMKM untuk mendapatkan dukungan finansial yang lebih baik, 

yang pada gilirannya meningkatkan keberlanjutan bisnis mereka (Muheramtohadi, 2017). 

 

Pemberdayaan UMKM: 

Temuan penelitian dapat mengindikasikan bahwa pelaku usaha yang menerapkan prinsip-

prinsip keuangan syariah mengalami pemberdayaan yang lebih baik. Hal ini dapat tercermin 
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dalam peningkatan kapasitas produksi, diversifikasi produk, dan peningkatan keterlibatan 

mereka dalam kegiatan ekonomi lokal (Wulansari et al., 2021). 

 

Tingkat Kesadaran dan Pemahaman: 

Hasil penelitian mungkin menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman pelaku usaha terkait keuangan syariah. Rekomendasi 

praktis dapat termasuk pengembangan program edukasi dan kampanye penyuluhan yang lebih 

efektif untuk meningkatkan pemahaman dan minat pelaku usaha terhadap inovasi keuangan 

syariah (Aliyah, 2017). 

 

Implikasi untuk Kebijakan Lokal: 

Hasil penelitian dapat memberikan kontribusi untuk merumuskan rekomendasi kebijakan 

yang lebih efektif untuk mendukung adopsi inovasi keuangan syariah di tingkat lokal. Hal ini 

dapat mencakup dukungan pemerintah daerah dalam memfasilitasi akses ke instrumen 

keuangan syariah, serta menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan UMKM. 

 

Keterlibatan Pemangku Kepentingan: 

Penelitian dapat menyoroti peran kunci pemangku kepentingan seperti lembaga keuangan 

syariah, pemerintah daerah, dan organisasi masyarakat setempat dalam mendukung 

pemberdayaan UMKM. Hasil penelitian dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 

kolaborasi antara pemangku kepentingan dapat ditingkatkan untuk mencapai dampak yang 

lebih positif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menggambarkan sebuah pandangan yang mendalam terhadap dampak 

inovasi keuangan syariah terhadap pemberdayaan UMKM di Pasar Tradisional Gunung Sari 

Cirebon. Hasil penelitian menyoroti peran krusial inovasi keuangan syariah dalam 

meningkatkan akses modal bagi pelaku usaha, membuka peluang pertumbuhan bisnis yang 

berkelanjutan, dan memperkuat peran UMKM dalam ekosistem ekonomi lokal. Instrumen 

keuangan syariah, seperti pembiayaan mudharabah dan musyarakah, membuktikan diri sebagai 

solusi yang relevan dan efektif untuk mendukung keberlanjutan UMKM . 

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan terkait pemahaman 

dan kesadaran pelaku usaha terkait keuangan syariah. Kesimpulan menggarisbawahi perlunya 

upaya lebih lanjut dalam meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan pelaku usaha dan 

masyarakat umumnya. Rekomendasi praktis mencakup pengembangan program edukasi yang 

lebih intensif dan kampanye penyuluhan untuk memastikan bahwa pelaku usaha dapat 

memanfaatkan potensi penuh dari inovasi keuangan syariah. 

Dari segi implikasi kebijakan, kesimpulan penelitian memberikan dasar yang kuat untuk 

pihak-pihak terkait, termasuk pemerintah daerah dan lembaga keuangan, untuk merancang 

kebijakan yang mendukung adopsi inovasi keuangan syariah. Keterlibatan aktif dan kolaborasi 

antara pemangku kepentingan diharapkan dapat mempercepat penyebaran praktik keuangan 

syariah di pasar tradisional dan mendukung visi pembangunan ekonomi lokal yang inklusif dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, kesimpulan penelitian ini memberikan kontribusi yang 

berharga dalam konteks pengembangan ekonomi lokal dan pelestarian nilai budaya di Pasar 

Tradisional Gunung Sari Cirebon. 
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